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isinya dan tidak menjadi orang yang 
sombong lagi celaka.” (Diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani, perawinya tsiqqah 
namun haditsnya mursal. Hadits ini 
bisa diyakinkan berasal dari hadits 
marfu’. Lihat catatan kaki dalam 
Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 5:226)
Jawaban Nabi Isa, “Dan kesejahteraan 
semoga dilimpahkan kepadaku, 
pada hari aku dilahirkan, pada 
hari aku meninggal dan pada hari 
aku dibangkitkan hidup kembali”, 
menunjukkan ikrar Isa bahwa ia 
adalah hamba Allah, ia dihidupkan, 
ia dimatikan, ia dibangkitkan seperti 
makhluk lainnya. Akan tetapi, Nabi 
Isa memperoleh keselamatan di saat 
kondisi mencekam menyelimuti 
hamba-hamba lainnya. (Lihat Tafsir 
Al-Qur’an Al-‘Azhim, 5:226)
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Kisah Maryam Melahirkan 
Isa #02

Maryam puasa bicara
Jibril kemudian memanggil Maryam dari tempat yang rendah sebagaimana 
disebutkan dalam ayat,
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“Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu bersedih 
hati, sesungguhnya Rabbmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu.” (QS. 
Maryam: 24).
Kemudian Maryam disuruh untuk meraih pangkal kurma ke arahnya. Mujahid 
berkata bahwa pohon tersebut adalah kurma ‘Ajwah. Dalam ayat disebutkan,
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“Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu.” (QS. Maryam: 25)
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hatilah kamu. Jika kamu melihat 
seorang manusia, maka katakanlah: 
‘Sesungguhnya aku telah bernazar 
berpuasa untuk Rabb Yang Maha 
Pemurah, maka aku tidak akan 
berbicara dengan seorang manusiapun 
pada hari ini’.” (QS. Maryam: 26). 
Shaum (puasa) yang dimaksudkan 
Maryam—menurut Anas bin Malik—
adalah diam. Karena dahulu dalam 
syariat mereka, namanya shaum 
(puasa) adalah tidak makan dan tidak 
berbicara.

Komentar kaummnya 
yang melihat Maryam 

dengan putranya
Kaumnya komentar saat melihat 
Maryam dengan putranya Isa,
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“Maka Maryam membawa anak 
i t u  k epa da  kaumnya  dengan 
menggendongnya. Kaumnya berkata: 
"Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah 
melakukan sesuatu yang amat mungkar.” 
(QS. Maryam: 27)
Lalu disebutkan,
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“Hai saudara perempuan Harun, ayahmu 
sekali-kali bukanlah seorang yang jahat 
dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang 
pezina.” (QS. Maryam: 28). 
Yang dimaksud “wahai saudara 
perempuan Harun” adalah Harun 
saudara Musa. Karena Maryam 
berasal dari keturunan Harun. Ada 
juga pendapat lain yang mengatakan 
Harun di sini adalah laki-laki saleh 
karena sifat Maryam sama dengannya 
yaitu zuhud dan rajin ibadah. Lihat 
berbagai pendapat dalam Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Azhim, 5:223-224.
Sedangkan Syaikh As-Sa’di dalam 
Tafsir As-Sa’di (hlm. 517) menyatakan 
bahwa saudara Maryam ada yang 
bernama Harun, dan orang-orang 
dulu sudah terbiasa memakai nama 
para nabi. Dan tidak mungkin yang 
dimaksud adalah Harun saudaranya 
Musa karena antara mereka melewati 
kurun waktu yang panjang. 
Maryam ketika dituduh telah berzina 
karena ia sedang puasa dari berbicara, 
maka ia cukup berisyarat pada 
putranya Isa. Dalam ayat disebutkan,

ُ مَنْ  ِّ كَ
ُ
 ن

َ
يْف

َ
وا ك

ُ
ال

َ
ق يْهِ ۖ 

َ
إِل  

ْ
ارَت

َ
ش

َ
أ
َ
ف

ا هْدِ صَبِيًّ َ ي الْ ِ
ف

� 
َ

ن
َ

ك

“maka Maryam menunjuk kepada 
anaknya. Mereka berkata: "Bagaimana 
kami akan berbicara dengan anak kecil 

yang masih di dalam ayunan?" (QS. 
Maryam: 29)
Putranya Isa pun menjawab,

كِتَابَ 
ْ
ال  َ

ي ِ
�ن

آ�تَ  ِ
َّ

الل  
ُ

عَبْد ي 
ِّ إِ�ن  

َ
ال

َ
ق

ا بِيًّ
َ
ي ن ِ

�ن
َ
وَجَعَل

“Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini 
hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab 
(Injil) dan Dia menjadikan aku seorang 
nabi.” (QS. Maryam: 30)
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“dan Dia menjadikan aku seorang yang 
diberkati di mana saja aku berada, 
dan Dia memerintahkan kepadaku 
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) 
zakat selama aku hidup.” (QS. Maryam: 
31)
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“dan berbakti kepada ibuku, dan Dia 
tidak menjadikan aku seorang yang 
sombong lagi celaka.” (QS. Maryam: 32)
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“Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan 
kepadaku, pada hari aku dilahirkan, 
pada hari aku meninggal dan pada hari 

aku dibangkitkan hidup kembali.” (QS. 
Maryam: 33)
Adapun maksud ayat “dan Dia 
menjadikan aku seorang yang 
diberkati di mana saja aku berada” 
adalah Isa melakukan amar makruf 
nahi mungkar di mana saja ia berada.
Sebagian salaf berkata, 
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“Tidaklah engkau dapati seseorang 
durhaka pada kedua orang tuanya 
melainkan engkau dapati ia adalah 
orang sombong lagi celaka. Kemudian 
ia membacakan firman Allah, ‘dan 
berbakti kepada ibuku, dan Dia 
tidak menjadikan aku seorang yang 
sombong lagi celaka’.” (Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Azhim, 5:226)
Qatadah berkata, telah diceritakan 
kepada kami bahwa seorang wanita 
pernah melihat Isa bin Maryam 
mampu menghidupkan orang yang 
mati serta menyembuhkan orang 
yang buta dan berpenyakit kusta 
sebagai tanda-tanda yang diberikan 
dan diizinkan oleh Allah. Wanita 
itu berkata, “Beruntunglah perut 
yang mengandungmu dan tetek yang 
menyusuimu.” Lalu ‘Isa menjawab, 
“Beruntunglah bagi orang yang 
membaca kitab Allah lalu mengikuti 


